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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebersihan gigi dan mulut merupakan kondisi di rongga mulut dan
gig1 dalam keadaan bersih serta terbebas dar1 adanya plak dan kotoran yang
menempel pada permukaan gigi seperti kalkulus (karang gigi) dan sisa
makanan (debris). Apabila kebersihan gigi dan mulut terabaikan akan terjadi
pembentukan plak pada gigi geligi dan akan cepat meluas keseluruh
permukaan gigi (Pariati,&jumriani,2021). Keadaan gigi geligi dan mulut
sechingga menimbulkan masalah gigi (Alimuddin,et al, 2021). Masalah
kesehatan gigi dan mulut menjadi perhatian penting bagi kesehatan
masyarakat, salah satu kelompok yang rentan adalah remaja, karena

rendahnya perilaku memelihara kesehatan gigi dan mulutnya (Sayekti, et al,
2022).

Memasuki fase remaja seseorang akan mengalami perubahan bentuk
psikologis,mental dan fisik pada kehidupan mereka rasa malu biasanya
sudah mulai muncul dalam diri1 sebagai bentuk perubahan psikologis. Hal
in1 biasanya muncul ketika penampilan mereka dirasa tidak indah dalam
penampilan fisik, termasuk gigi yang tidak estetik yang timbul oleh adanya
penyakit gigi yang muncul sebagai akibat gigi yang tidak dilakukan
pemeliharaan dengan baik. Penyakit gigi merupakan penyakit yang banyak

berhubungan dengan makanan dan gaya hidup. Terjadi kemungkinan

1 Poltekkes Kemenkes Palembang



peningkatan risiko untuk kesehatan gigi pada masa remaja karena remaja
cenderung memilith apa yang dia inginkan dengan pilihannya sendiri
termasuk wupaya pemeliharaan kesehatan gigi yang akan dipilih
(Purwaningsih, et al, 2022).

Kebiasaan buruk remaja yang dapat menyebabkan kerusakan pada
gigi dan mulut antara lain adalah malas menyikat gigi malam,kebiasaan
mengkonsumsi makanan manis dan kebiasaan minum minuman manis.
Masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering dialami oleh remaja yaitu
sepert1 gigi berlubang.kalkulus gigi dan posisi gigi yang tidak beraturan.Dan
adanya pewarnaan pada gigi. Faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi
dan mulut yaitu menyikat gigi ,jenis makanan, dan jenis kelamin (Priselia,
et al, 2021).

Hasil Surver Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 sebanyak
3,16% remaja tidak menyikat gigi 6,7%, remaja hanya menyikat gigi 1x
sehari dan 72,8%, menyikat gigi 2x sehari, remaja dengan frekuensi
menyikat gigi 2x sekali lebih tinggi dart yang hanya menyikat gigi 1x
maupun yang tidak menyikat gigi sama sekali. Namun hanya di peroleh
7,4%, yang melakukan dengan waktu sikat gigi yang benar.

Menyikat gigi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
menjaga agar gigl tetap dalam keadaan bersih (Salamah,et al 2020).
Menyikat gigi yang benar yang umumnya dianjurkan untuk membersihkan
deposit lunak pada permukaan gigi dan gusi merupakan tindakan

pencegahan (preventif) dar1 proses terbentuknya kalkulus dan dalam
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menuju keberhasilan dan kesehatan gigi dan mulut kalkulus dapat dicegah
dengan memelihara kesehatan gigi dan mulut (Tonglo, et al 2020).

Hasil Surver Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 Menurut
kelompok umur 15-24 tahun sebanyak 47,3% bermasalah pada kesehatan
gigi dan mulutnya sedangkan provinsi Sumatra selatan prevalensi
bermaslah kesehatan gigi dan mulut sebesar 56,2%.

Kalkulus terjadi karena adanya plak yang menumpuk pada
permukaan gigi apabila tidak dilakukan pengendalian plak, maka kumpulan
bakter1 di dalam plak mengalami pertambahan masa dan, kemudian
berlanjut dengan pengerasan (Intan,2022). Kalkulus yang sudah mengalami
kalsifikasi akan melekat erat pada permukaan gigi, sehingga menyebabkan
gigi menjadi kasar dan terasa tebal serta berbau (Rivalina, et al, 2020).

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran resiko kejadian kalkulus pada remaja
ditinjau dar1 perilaku menyikat gigi (pendekatan calrisk)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang di atas, dapat di rumuskan masalah
pokok penelitian yaitu bagimana “Gambaran resiko kejadian kalkulus pada
remaja ditinjau dar1 perilaku menyikat gigi (Pendekatan calrisk)”.

C. Pertanyaan penelitian
1. Bagaimana frekuensi menyikat gigi dalam sehari pada remaja?
2. Bagaimana menit durasi menyikat gigi pada remaja?

3. Bagimana waktu menyikat gigi remaja?
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4. Bagaimana gambaran teknik menyikat gigi remaja?
5. Berapa score kalkulus pada remaja?
6. Berapa resiko kalkulus pada remaja dengan pendekatan calrisk?
7. Bagaimana resiko kalkulus berdasarkan perilaku menyikat gigi?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum  penelitian i1 adalah untuk  diketahi
bagimana”Gambaran resiko kejadian kalkulus pada remaja ditinjau dari
perilaku menyikat gigi (Pendekatan calrisk)”.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui berapa kali dalam sehar1 remaja menyikat gigi
b. Diketahui berapa lama durasi menyikat gigi pada remaja
c. Diketahu1 waktu menyikat gigi remaja
d. Diketahui gambaran teknik menyikat gigi remaja
e. Diketahui score kalkulus indeks pada remaja
f. Diketahui resiko kejadian kalkulus pada remaja
g. Diketahui resiko kejadian kalkulus berdasarkan perilaku menyikat gigi
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Pada penelitian in1 diharapkan dapat menambah pengetahuann dan
wawasan serta menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah di
perguruan tinggi bidang kesehatan gigi dan mulut.

2. Bagi Instansi
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Hasil penelitian 1n1 bisa dijadikan sebabgai informasi dan bahan
refrensi di perpustakan bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi
Poltekkes Kemenkes Palembang.

. Bagi Sasaran Penelitian
Mempercepat pemahaman dalam meningkatkan perilaku
“Gambaran Resiko kejadian kalkulus pada Remaja ditinjau dar1 Perilaku

menyikat gigi (Pendekatan calrisk)”.
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